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Penelitian ini membahas terkait pengembangan koleksi di perpustakaan SMA
Negeri 1 Banjarmasin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengembangan koleksi, faktor pendukung, dan faktor penghambat dalam
mengembangkan koleksi perpustakaan di SMA Negeri 1 Banjarmasin. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode wawancara, observasi
langsung serta studi dokumentasi untuk memperoleh data-data yang diperlukan yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Semua data yang terkumpul kemudian disajikan
dan dianalisis melalui proses reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi data.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan kesimpulan bahwa pengembangan
koleksi di perpustakaan SMA Negeri 1 Banjarmasin berdasarkan aspek analisis
kebutuhan pemustaka, pengadaan, penyiangan, dan evaluasi koleksi telah sesuai
berdasarkan justifikasi dengan penelitian-penelitian sebelumnya dan teori-teori
pengembangan koleksi yang diterapkan. Selain itu, adapun kebijakan seleski dan
seleksi bahan pustaka yang dilakukan oleh perpustakaan SMA Negeri 1 Banjarmasin
belum sesuai dengan teori-teori yang ada, sehingga pada kasus kebijakan seleksi dan
seleksi bahan pustaka di perpustakaan SMA Negeri 1 Banjarmasin belum sesuai
dengan teori maupun penelitian-penelitian sebelumnya.Terdapat beberapa faktor
pendukung dalam pengembangan koleksi perpustakaan di SMA Negeri 1 Banjarmasin
yaitu anggaran yang memadai, sumber daya manusia yang memadai, dan fasilitas
penunjang yang memadai. Selain itu, terdapat juga beberapa faktor penghambat dalam
pengembangan koleksi perpustakaan yaitu ketidaktepatan waktu pencairan anggaran,
kebutuhan yang tidak menentu, dan kapasitas ruangan yang tidak mencukupi.
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